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Abstrak

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam proses pembinaan karakter sebagai bentuk sikap yang dimiliki
oleh peserta didik dalam menerapkan setiap domain dan keterampilan dalam dunia Pendidikan yang tidak hanya terbatas
pada perkembangan akademik, akan tetapi sesuai dengan arah dan implementasi kurikulum yakni menciptakan siswa
yang mempunyai sikap dan karakter yang representative dalam mengimplementasikan ilmi yang dimilikinya. Penelitian
yang dilakukan tergolong sebagai penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan mengamati setiap interkasi dari
kolaborasi anatar guru dan orang tua siswa dalam membangun sebuah system komunikasi untuk mengetahui setiap
perubahan-perubahan yang dialami oleh peserta didik serta dukungan yang dapat diberikan oleh orang tua siswa secara
langsung kepada guru dalam setiap aktivitas pembelajaran sehingga membangun sistem yang dapat membantu
pengembangan dan moral siswa. Elemen dasar dalam tatanan Pendidikan adalah bentuk integrasi setiap dukungan dari
pihak terkait sehingga setiap komponen yang dibutuhkan dapat terlaksana dan mampu menjalanakn peran dan fungsinya
masing-masing. Dengan demikian setiap pihak mampu menciptakan interkeoneksi yang padu sehingga dukungan sosial
menunjukkan interkoneksi positif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan dan iterkasi dari guru dan orang tua
siswa adalah faktir kunci dalam mengembangakn karakter peserta didik.

Kata Kunci: Kolaborasi, Interaksi, Pendidikan Karakter.

Abstract

Education plays a very important role in the building process of character as a form of attitude possessed by students in
applying every domain and skill in the world of education which is not only limited to academic development, but in
accordance with the direction and implementation of the curriculum, namely creating students who have attitudes and
representative character in implementing the knowledge they have. Research conducted is classified as a qualitative
descriptive research which aims to observe every interaction of collaboration between teachers and parents of students
in building a communication system to find out any changes experienced by students and the support that can be given by
parents of students directly to teachers in every learning activity so as to build a system that can help the development
and morale of students. The basic element in the educational system is a form of integration of any support from related
parties so that each component required can be carried out and able to carry out their respective roles and functions.
Thus each party is able to create a coherent interconnection so that social support shows a positive interconnection. The
results of the study show that support and interaction from teachers and parents are key factors in developing students'
character.
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PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai orientasi utama dalam mengembangkan sikap dan karakter peserta didik yang
tumbuh dan berkembang dalam seriap elemen dasar (Haber et al. 2021) dan nilai-nilai Pendidikan yang
terintegrasi dalam proses pembelajaran disekolah. Setiap pengembangan karakter peserta didik diharapkan
mampu mendukung Pendidikan karakter dan moral yang mencerminkan perubahan perilaku dan sikap dan
proses pembelajaran yang dilakukan secara dinamis di sekolah (Kurniasih 2019) Guru sebagai fasilitator
mempunyai ketebatasan dalam pengembangan karakter yang termuat dalam satuan pendidilan sekolah dasar
sebagai fondasi utama dalam penyelenggaraan proses Pendidikan yang tidak hanyan terpaut pada unsur
akademik akan tetapi memuat setiap unsur sikap yang akan dijadikan pedoman oleh peserta didik dalam
lingkungan sosial (Rahimi and Shute 2021).

Limitasi dan keterbatasan yang dimiliki oleh guru dalam pemberdayaan setiap karakter yang dimiliki
oleh peserta didik hanya memuat waktu tertentu selama kegiatan pembelajaran dilakukan (Irawan et al. 2021)
Hal tersebut menekankan kepada dukungan dan Kerjasama orang tua dalam memahami setiap hal yang
dibutuhkan oleh anaknya dalam melatih karakter dan pengembangan moral sesuai dengan nilai-nilai
Pendidikan.(Dharmawan and Rahayu Setyaningsih 2022). Implementasi dalam setiap lingkungan sosial anatar
guru dan siswa secara dinamis mampu menciptakan Kerjasama dalam memahami setiap perubahan (Harahap,
Nasution, Nst, et al. 2022; Sormin, Siregar, and Priyono 2017) yang dialami serta hal-hal dasar yang
dibutuhkan sehingga perkembangan setiap unsur dalam orientasi Pendidikan karakter dapat memuat setiap
elemen yang dibutuhkan (Kaczko and Ostendorf 2023).

Penelitian terdahulu menyebutkan Pendidikan karakter tidak hanya terbatas pada setiap unsur
pedagogic yang memjat beberapa indikator dan sub indikaotor sebagai bentuk capaian elemen dasar dalam
melatih karakter yang berorientasi pada perubahan sikap yang mengintegrasikan sikap, kemampuan persoan,
dan kemampuan interpersonal yang dimiliki oleh guru (Hendi Ristanto et al. 2018) sebagai bentuk interkasi
multiarah yang mampu konsepsi dasar kemampuan akademik dan perubahn sikap (Rafi’y 2022) sebagai
acuan dalam implementasi setiap proses pembelajaran yanga inovatif dan memnciptakan lingkungan akdemik
yang harmonis antara siswa, orang btua siswa serta dengan guru (Glaze 2018).

Kolaborasi dapat dijadikan sebagai bentuk dampak positif dari kolaborasi orang tua-guru yang
melibatkan interkasi multi arah dalam setiap unsur perkembangan karakter peserta didik (Trowsdale,
McKenna, and Francis 2019) Hal tersebut didukung oleh penelitian telah menunjukkan bahwa kolaborasi
interprofesi, termasuk kolaborasi erat dengan orang tua siswa menjadi faktor kunci dalam mencapai potensi
belajar siswa yang maksimal secara efisien dan tersusun secara sistematis (Perrotta 2020; Yildiz and Guler
Yildiz 2021) Seiring dengan perkembangan waktu, reformis pendidikan telah mencoba menekankan
hubungan yang lebih kolaboratif di mana tanggung jawab bersama dalam mencapai tujuan pendidikan secara
umum (Bierman et al. 2021).

Penelitian terdahulu memaparkan hasil bahwa kolaborasi yang bersifat integrative antar guru dan ortang
tua siwa dalam mengamati setiap perspektif dan keterampilan dan perilaku yang dilakukan oleh siswa menajdi
faktor kunci untuk menciptakan kolaborasi dalam melatih setiap aspek keterampilan yang harus ditanamkan
untuk siwa. Hal tersebut didukung oleh penelitian relevan lainnya yang mengungkapkan bahwa pembentukan
karakter peserta didik merupakan pola interaksi yang sistematis dari orang tua ke guru maupun sebaliknya
dalam mengamati dan mengevaluasi setiap perkembangan peserta didik, dan dipertegas oleh penltian yang
dilakukan oleh bahwa kemajemukan perkembangan karakter peserta didik tidak hanya menjadi tanggung
jawab guru, akan tetapi peran orang tua dalam melakukan pola asuh dalam dunia akademik dan sikap proaktif
yang dilakukannya dalam menyampaiakn setiap perubahan tingkah laku anaknya kepada guru.

Penelitian terdahulu yang sejenis hanya fokus mengkaji aspek interkasi guru dengan orang tua siswa
tanpa melibatkan kontroling yang spesifik dari aktivitas dan kegiatan yant dilakukan oleh peserrta didik di
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sekolah. Melalui pengkajian aspek yang lengkap dan holistik pada berbbagai aspek sehinggah mampu
meruntukan setiap aspek pada kegiatan dan unsur yang diukur dalam penelitian yang dilakukan.

Kendala utama yang dihadapi adalah belum menyeluruhnya pasrtisipasi dari orang tua untuk
menunjukkan sikap proaktif dalam setiap kegiatan dan permasalahan yang dihadapi oleh anaknya, dan
berdasarkan wawancara terstruktur yang dilakukan dengan guru menguatkan bahawa peran orang tua dalam
mendukung setiap upaya yang dilakukan dalam pengembangan karakter yang meruntukan setiap nilai-nilai
dasar dalam dunia pendidiakn dalam mengembangakn elemen dasar sebagai bentuk rekasi kolaboratif dalam
tatanan system Pendidikan sehingga pengembangan moral dilakuakn secara signifikan dan sesuai dengan
kemampuan dasar yang diukur sebagai penenda uatama tercapainya karakter dan muatan Pendidikan sebagai
bentuk reformasi dunia pendidiakn yang memuata setiap gagasan dalam perspektif dunia Pendidikan secara
menyeluruh dan memenuhi setaiap aspek pemenuhan Pendidikan karakter yang ditanamkan mulai dari
sekolah dasar.

Berdasarkan uraian dan kendala yang dihadapi makan peneliti melakukan suatu penelitian yang dapat
menajdi referensi terbaru dalam menyajikan keududkan Kerjasama antara orang tua dan guru sebagaai elemen
pelaksana yang mempunyai kewajiban untuk memgontrol setiap tindakan dan perubahan perilaku dari siswa
atau anaknya dengan karakter yang berbeda dan unik . Dengan demikian pada peneiltian yang dilakukan
indikator yang diukur dielaborasi berdasarkan setiap aspek perkembangan sikap melalui pola interaksi antara
guru dan orang tua sehingga aspek yang diukur mempunyai nilai orisinalitas yang dapat menjadi acuan bagi
penelitian relevan untuk mengamati interkasi dan pola kolbaorasi anatar guru dan orang tua siswa secara
sistematis dan menyeluruh. Aebagai aspek inovasi dan kebaruan dari penelitian yang dilakukan adalah
dimensi dan aspek yang diukur memiliki beberapa capaian syb indikator yang relevan karena pada penelitian
terdahulu hanya focus pada aspek umum tanpa adanya perincian sub indikaotr dari aspek interkasi dan kerja
sama guru dan oaring tua yang diukur. Aspek kerja sama telah dibahas pada beberapa penitlitan akan tetapi
perincian setiap sub indiakotor dan domain belum rincih, sehingga aspek unsur yang diukur pada penelitian
ini teraarah sesuai capaian sub indicator.

METODE

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif analitik yang berfokus untuk mengamatai
kerjasama merujuk pada interkasi yang ditunjukkan oleh guru dengan oaring tua siswa untuk mengamati
setiap unsur dan kolaborasi guru dengan orang tua siswa dalam membina karakter peserta didik pada jenjang
SD sebagai elemen dasar. Informan utama dalam pengmpulan informasi atau data primer adalah guru SD
Negeri 0503 Parsombaan Kec. Lubuk Barumun Kab. Padang Lawas yang berjumlah 10 orang serta
wawancara terstruktur yang dilakuakn pada orang tua siswa yang berjumlah 35 orang yang berlangsung dari
bulan Februai 2023- Bulan April 2023.

Kolaborator antara guru dan orang tua siswa dengan penelita sebagai informan menjadi sumber data
primer dalam mepereloh, mengabstraksi setiap informasi yang akan dikumpulkan terkait dengan aspek yang
diajdikan sub indikator. Untuk menentukan kebasahan data hasil penelitian terlebih dahulu diuji tingkat
validitasnya berupa validitas konstruk dan validitas isi yang divalidasi oleh 2 dosena ahli, dan penentuan
tingat realibilitas melalui uji Alpha Cronbach dan diperoleh kofisien untuk nilai realibilitasnya mencapai
0,876 sehiongga memenuhi kriteria kevalidan dan dinyatakn bersifat reliabel.

Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi data primer dan data sekunder dari hasil
observasi dan wawancara (ditunjukkan melalui bukti transkripsi atau pernyataan hasisl wawancara) yang
dilakukan antara guru dan orang tua siswa yang merujuk pada interkasi multih arah dalam proses pembinaan
karakter siswa sehingga setiap capaian tujuan Pendidikan dapat diamati secara sistematis, jelas dan
menyeluruh sesuai kriteria yang telah ditentukan. Kolaborasi guru, dan orang tua serta peeliti untuk
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mengumpulkjan setiap bagaina informasi sebagai data awal diitegrasiakn dengan proses triangylasi data sesuai
bukti otentik sehingga hasil penelitian teruji secara konstruk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Interkasi dan Kerjasama antar guru memuat beberapa indikator dan sub indiaktor yang dijadikan
landasan dalam proses pemenuhan sub keterampilan dalam melatih atau memberdayakan komponen yang
diperlukan oleh siswa untuk melatih karakter yang dilandasi pada prinsip perkembangan peserta didik/siiswa
yang dirinci pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Capaian Indikator Interaksi Guru dan Orang Tua dalam melayih pengembangan karakter
siswa

No  Aspek/Indikator Indikator capaian
1 Aspek Kerjasama  a. Saling keterbukan mengemukakan berbagai macam faktor pendukung
yang dibutuhkan dalam adapatsi perkembanagn pola perilaku siswa
b. Penafsiran lebih lanjut yang dibuktikan denghan komunikasi dua arah
anatar guru dan oaring tua siswa

2 Prinsip a. Sikap saling memahami setiap kegiatan dan aktivitas yang dilakukan
pengembangan oleh siswa di rumah masing-masing yang dimonitoring dan dialporakn
karaakter secara langsung dan spesifik oleh orang tua ke guru

b. Penggunaan jurnal belajar secara sistematis yang diisi langsung oleh
orang tua dan diperikas serta dievaluasi secara bertahap oleh guru
sehingga aktivitas siswa terdokumentasi dengan rapi

3 Aktivitas belajar  a. Rancanagn dan proses pembelajaran yang dilakukan Kembali oleh siswa
dalam memahami Kembali materi yang telah mereka pelajari di sekolah
serta kendala yang mereka temui

b. Sikap aktif oleh orang tua dalammelihat setiap perubahan hasil belajara
dan sikap belajar dari anaknya masing-masing yang diukur secara
progresif

4 Bentuk Interaksi  a. Sikap proaktif dalam mendukung setiap upaya yang dilakukan oleh guru
melalui pelaporan berkala terhadap kondisi psikologi yang dialamai oleh
pesaerta didik

b. Penerimaan oarang tua dalam setiap kendala yanhg dihadapi oleh guru
dan sikap sigap dalam menanamkan setiap nilai-nilai sebagai
optimalisasi peninhkatakn karakter yang disesuaiakn dengan tujuan
Pendidikan, kurikulum yang berlaku dan system Pendidikan yang
berlaku secar umum

5 Tehnik Evaluasi a. Komunikasi secara langsung dan terbuka terhadap setiap progeresivitas
(Refleksi) dan karakter yang ditunjukkan langsung oleh peserta didik sebagai
dampak yang dirasakan sebagai bentuk pengalaman belajar siswa

b. Reflkesitifitas secara utuh sehingga guru dapat mengevaluasi setiap
kekurangan dalam proses belajar dan perkembangan karakter semua
peserta didik

Sumber: Elaborasi data primer peneliti
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Hasil uji validitas dan realibilitas dinyatakn dalam table dibawah ini

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Nilai Cronbach's N of Items Level
Alpha
,876 8 Sangat Reliabel

Setiap aspek yang telah dirinci menjadi beberapa sub indikator diperoleh dari hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan dan memuat setiap komponen yang akan diintegrasikan dalam mengukur setiap

derivasi sub indikator yang terbagi menjadi beberapa komponen.
Cakupan data melalui transkrip wawancara dan dokumentasi dan hasil jurnal belajar yang dievaluasi

oleh guru dan orang tua siswa menjadi bukti otentik interkasi multi arah. Berikut contoh hasil refleksi jurnal
belajar dan ativitas harian yang dilakukan oleh siswa. Berikut contoh monitoring refleksi aspek sipak dan

keterampilan.
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Gambar 1. Hasil jurnal refleksi monitoring aspek sikap dan keterampilan siswa
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Deskripsi Kualitatif Interkasi Guru dan Orang Tua

Menjabarkan triangulasi dari setiap bentuk Kerjasama yang ditunjukkan melalui setiap sikap
keterlibatan dari hasil observasi. Wawancara struktur yang memuat secara komprehnesip cakupan setiap
indikator yang diamati dari setip pihak terkait

Jabaran triangulasi setiap komponen menunjukkan hasil yangsognifikan dalam setiap interkoneksi yang
dilakukan melalui proses keterlibatan sec.ara aktif (ditunjukan memalui hasil wawancara dan observasi).
Setiap jabaran komponen memetakan setiap bagian daro tanggung jawab guru dalam meneglola, mengakses
dan menagakomodasi setipa bentuk perubahan hasil belajar dan siakp sebagai bentuk bagian dari proses
evaluasi pembalajaran yang tidak hanya dilakukan pada akhir kwgiatan pembelajaran akan tetapi memuat
setiap perubahan karakter.

Dinamika perubahn sikap dan karakter yang saling termuat menajdi landaasan utama dalam
mengumpulkan setiap data primer dan data sekunder sebagai bentuk capaian pembentukan karakter dan moral
sebagai integrasi setiap proses yang dilakukan oleh guru dan orang Tua.

Deskripsi pelibatan setiap unsur dalam pengumpulan data primer dan data sekunder

Penjabaran dan pemetaan peran aktif guru secara langsung terlihat dalam proses akademik yang
dilkaukan oleh guru di dalam kelas yang tidak hanya melibatkan mekanisme pembeljaran akan tetapi setiap
bagian dari proses untuk melatih dan menumbuhkan karakter dari siswa yang memuat komponen dari melatih
sikap dan tata krama dari siswa secara objketif.

Hal tersebut menjadi pedoman dalam melaksanakan setiap unsur dan pembentukan gagasan dari siswa
untuk bersikpap yang mengutamakan siakp sopan santun dalam proses pembelajaran sehingga lingkungan
belajara yang dirasakan oleh siswa mampu memfasilitasi mereka dalam berbagai bentuk tatanan sosial yang
tidak hanya memuat satu komponen persoan kan tetapi melibatakn unsur esmosiaonal untuk bersikap secara
integral dalam proses aakdemik dan pembentukan karakter

Pembahasan

Pemenuhan aspek pertama melibatkan kerja sama yang progresif antara guru dan orang tua siswa dalam
mengamati faktor-faktor yang mempengaruhi setiap proses perkemabangan karakter dari setiap individu yang
berbeda. Penelitian terkiat telah memaparkan bahwa setiap siswa memiliki dan dipengerauhi oleh berbagai
faktor yang mempengaruhi peribahan tangka laku sebagai bentuk dari pembentukan karakter yang dilakuakn
dan integrasikan dalam setiap proses pembelajaran (Anderson and Davidson 2019). Hasil wawancara dengan
salah satu orang tua siswa yang berinisial ST menyatakan bahwa “Kami selalu mealkukan komunikasi verbal
secara langsung dengan guru, hal ini sangat membantu kami terkait setiapa hal yang harus dimiliki atau
dikembangakn oleh anak kami sehinga dalam proses pembelajaran mampu memilikim karakter yang
bersesuaan dengan nilai-nilai yang berlaku™. Pemaparan tersebut merujuk bahwa intgrasi sikap dan hasil
adapatasi siswa diekndalikan secara langsung oleh setiap orang tua karena keterbatasa waktu yang
dimilikimolejh guru yakni hanya dalam proses pembelajaran.

Senada dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zeptyani (2020) yang memaparkan
bahwa keterampialn dan sikap yang dimiliki oleh ssiwa tidak hanya dilakuakn disekolah dalam baats waktu
minimal tertentu yang telah ditetapkan (lrawan et al. 2022). Orang tua diwajibkan menyampaiakn secara
langsung setiap hasil belajara dan perubahan siakp sebagai bentuk implementasi nyata (Palma and Reis 2021).
Hasil wawnacara juga mengungkapakan bahwa orang tua yang peduli denag aspek perkembanagna anakanya
selalu bertanya terkait setiap sikap yang ditunjukkan oleh anaknya dalam proses pembelajaran.

Aspek pengembangan karakter menitipberatkan pada kemapuan mental dan psikologi oleh peserta didik
dalam melakukan setiap aktivitas yang diamati dan diawasi langsung oleh orang tua masing-masing, sehingga
setiap kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dalam oreintasi pendidikan karakter dilatih setiap hari. Hal
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menarik yang dilakuakn adalah adanya jurnal belajar yang diisi oleh setiap siswa. Penelitian sejenisnya
mengukapkan bahwa jurnal belajar sangat efektif dalam melatih dan membaisakan aktivitas belajara bagi
peserta didik yang konsisten dan memiliki dampak positif untuk menganalisis setiap permasalahan yang
dihadapi oleh peserta didik (Irawan 2022; Rodriguez-izquierdo 2021). Dengan demikian jurnal belajar yang
dimuat oleh siswa merupakan bukti pengalama belajar yang didpatakan oleh siswa secara nyata (Saleh et al.
2017).

Hal menarik yang diperoleh adalah salah satu siswa mengungkapakan dalam jurnal belajaranya asdalah
mereka merasa senang ketika mampu menuliskan setiap pengalaman berharaga yang mereka dapatakan dalam
proses pembelajaran dan mereka laporkan secara langsung kepada orang tuanya, dan mereke termotivasi
ketika mendapatkan nasehat langsung dari orang tuannya terkait hal-hal yang harus mereka lakukan dalam
memecahkan setiap permasalaahn yang telah mereka hadapi.

Integrasi pelaporan aktivitas belajar pada berbagai aspek menjadi hal yang sanagt fundamental bagi
peserta didik untuk beradapatasi dengan lingkungan belajar dan mmebetuk karakter keribadiannya (Smith et
al. 2020). Hal tersebut didukung oleh hasil penenetian yang menjelaskan bahwa proses karakterisasi peserta
didik didasarkan pada setiap pola pemetaan sikap dan keterampialn yang saling terikat dan berhubungan
dinamis yang harus tetap dikontrol oleh setiap orang tua (lvanova et al. 2021; Matsumoto-Royo and Ramirez-
Montoya 2021).

Aktivitas belajar sebagai aspek berikutnya yang diamati memuat setiap rancangan belajara yang
memuata kepada kemampuan siswa dalam membagi waktu secara baik dan disesuaikan dengan jadwal
belajara yang bervariasi daris setiap peserta didik. Penelitan yang telah dilakukan mengungkapkan bahwa
kemandirian dari siswa dalam mengontrol(Brothers, Bennett, and Cho 2021) dan mengatur jadwal belajaranya
dalah sealah satu bentuk regulasi diri dalam proses perkembangan karakter akademik (Dhida 2021). Pola
dasar yang disusun sendiri adalah bentuk kontrol diri sehingga terlatih sejak dini (Goodyear and Armour
2021; Guo and Huang 2021) dalam menysun sendiri jadwal belajara sesuai dengan kebutuhanya masing-
masing dan sangat bervariasi tehnik yang mereka gunakan (Putra and Rahman 2019).

Hal yang sangat penting adalah bentuk interaksi dua arah antara guru dengan orang tua siswa dalam
mendukung setiap aktivitas dan pelapran langsung yang dilakuakn sebagai bukti nyata dari interaksi tersebut.
Hasil obesrvasi langsung yang dilakukan nampak bahwa guru memebrikan respon yang positif dalam
mengidentifiaksi setiap informasi yang disampaiakn oleh orang tua ssiwa. Hal ini didukung berdasarkan hasil
penelitian bahwa pola intekrasi yang kuat (Németh and Palmer 2019; Richardson and Mishra 2018)dan padu
antar guru dan orang tua siswa adalah Langkah awal dalam melatih kemandirian sebagai karakter moral dari
siswa (Saenab et al. 2021; Zhou 2021).

Komponen penyusunan setiap aspek yang dibutuhkan dalam komunikasi dan wawancara langsung yang
dilakukan memaparkan bahwa setiap interaksi menunjukkan sikap saling menerima antara guru dan siswa
(Harahap, Nasution, and Nasution 2022; Sormin 2021) sehingga mampu menjabarkan setiap komponen yang
diinginkan dan yang telah diamati saling terkiat dan prinsip evaluasinya terletak pada proses reflleksi yang
dialkuakn oleh setiap pihak terkait ( guru dan orang tua). Setiap orang tua sangat memahami hak-hal yang
harus mendapat perhatian lebih atau aspek utama yang menajdi landasan dalam setiap proses melatih sikap
dan kepribadian siswa jenajng dasar (Goodyear and Armour 2021). Pada sisi yang sama guru yang memahami
setiap Kkarakter peserta didik akan ampu menciptakan suasana belajar yang nyaman, tidak menekan,
mebciptakan lingkunagn sosial yang nayaman sehingga setiap hasil akhir dan evaluasi hasil pembelajaran
selalau berorientasi pada pekremabangan akademik dan karakter yang mampu menciptakan individu yang
mempuanyai karakter dalam tatanan dunia Pendidikan (Guerrero-Rosada et al. 2021).

Setiap komponen yang telah disusun disesuaiakn dengan pola perkembangan aspek peserta didik pada
abd 21 sehingga dapat mengukur setiap pembentukan sikap dan karakter bagi peserta didik sehingga menjadi
refrensi bagi peneliti lainnya dalam menyusun sub indikator yang lebih fleksibel karena proses penyusunan
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indikator dalam penelitian yang dilakukan terbatas pada aspek interkasi dan kerja sama bagi guru dan orang
tua pada beberapa komponen dasar.

Keterbatasan penelitian yang dilakukan adalah hanya berfokus pada satu sekolah sehingga sebaran
informasi masij dalam lingkup guru SD Negeri 0503 Parsombaan. Meskipun denmikian pengembvangan sub
indiaktor dari dimensi atau aspek yang diukur dapat dijadikan pola pengemvbangan dasar bagi peneliti
terkiatnya untuk mengembangkan aspek dan capaian sub indikaotr yang lebih luas

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yangb telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa interkasi multi arah (guru dan
orang tua) akan membuat guru lebih teraraha dalam mengatasi sifat anak, karena sudah mengetahui dimana
kekurangan dan kesalahannya, serta guru bisa mengetahui latar belakang dan sifat-sifat pribadi anak, sehingga
lebih mudah dalam mengatasi masalah-masalah anak dalam belajar. Setiap hal terkiat dapat dikomunikasikan
secara langsung sehingga peserta didik dengan cepat dapat berdapatasi terkait hal dasar yang harus dipenuhi
dalam menciptakan lingkungan belajar yang melatih karakter peserta didik secara efektif.
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Peneliti mengucapkan terimaksih kepada setiap pihak yang memberikan kontribusi secara aktif dalam
proses penelitian sehingga setiap jegiatan dan rancangan penelitian dapat dilakukan sesuai dengan tujuan dan
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